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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan lingkungan, green price, 
dan sikap terhadap minat beli sedotan ramah lingkungan di Kabupaten Kotawaringin Barat. 
Studi ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer yang dikumpulkan melalui 
kuesioner terhadap 100 responden. Variabel yang dianalisis meliputi pengetahuan lingkungan, 
harga hijau, sikap, dan minat beli, dengan pendekatan teori Attitude-Behavior-Context (ABC). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan, green price, dan sikap memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, dengan sikap memediasi hubungan antara 
pengetahuan lingkungan dan minat beli. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 
pengembangan strategi pemasaran produk ramah lingkungan dan menyoroti pentingnya 
edukasi serta komunikasi efektif untuk meningkatkan kesadaran dan minat beli masyarakat 
terhadap produk berkelanjutan. 
Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Green Price, Sikap Konsumen, Minat Beli, Sedotan 
Ramah Lingkungan 

 
PENDAHULUAN 

Sampah plastik merupakan penyebab utama kerusakan lingkungan di Indonesia. 
Plastik mudah beradaptasi, lentur, ringan, tahan lembab, tahan lama, dan relatif murah. 
Permintaan global untuk produk plastik didorong oleh berbagai kemudahan; namun, 
pemanfaatannya merugikan lingkungan. (Sumber: lingkunganhidup.co | 2016). Sampah 
plastik semakin menjadi topik pembicaraan publik dan beberapa lembaga terkait. 
Sampah plastik dapat mencemari lingkungan dalam jangka waktu yang lama. Sifat 
plastik yang tidak mudah terurai membuat sampah ini menjadi masalah yang 
signifikan. Plastik membutuhkan waktu 500-1000 tahun untuk terurai secara 
sempurna; jadi, plastik awal yang diproduksi oleh manusia, jika masih ada di dalam air, 
akan tetap mempertahankan bentuk aslinya. (Sumber: Hazan, 2017).  

Penggunaan produk plastik sekali pakai berkontribusi terhadap polusi laut. 
Menurut Beritagar, pemerhati lingkungan Jenna R. Jambeck menyatakan bahwa 
Indonesia berada di peringkat kedua di dunia dalam menyumbang polusi plastik ke 
lautan. Setiap tahunnya, sekitar 1,29 juta metrik ton sampah plastik Indonesia dibuang 
ke laut. Bayangkan 215.000 gajah Afrika jantan dewasa, masing-masing berbobot 6 ton. 
(Sumber: Alicia, 2018). Dampak buruk dari sampah plastik berdampak buruk pada 
kesehatan manusia, membahayakan berbagai spesies yang dilindungi, dan secara 
sistematis merusak lingkungan. Sedotan plastik sekali pakai merupakan kontributor 
yang signifikan terhadap pencemaran laut. Jika tidak ditangani dengan serius, bentuk 
pencemaran sampah ini akan menimbulkan risiko yang signifikan terhadap 
keberlangsungan permukaan bumi. 

Menurut penelitian dari Divers Clean Action, sebuah organisasi konservasi laut, 
Indonesia menggunakan 93.244.847 sedotan setiap harinya. Sedotan tersebut berasal 
dari restoran, minuman kemasan, dan sumber tambahan (sedotan kemasan). Jika 
jumlah ini direntangkan, maka akan mencapai jarak 16.784 kilometer, setara dengan 
jarak antara Jakarta dan Mexico City. Dalam seminggu, konsumsi sedotan setara 
dengan jarak tiga kali diameter Bumi. Sumber: Indonesia yang dianugerahi dengan 
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lautan yang luas harus memprioritaskan kelestariannya, terutama dengan 
meningkatnya permintaan akan sumber daya laut. Lautan kita tidak boleh menjadi 
tempat penampungan sampah plastik, yang sangat sulit terurai. Banyak metode yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan sedotan plastik untuk mencegah 
degradasi lingkungan, terutama di ekosistem laut. Peningkatan inisiatif daur ulang 
sampah sedotan dan pengelolaan sampah menjadi produk yang bernilai sangat 
penting, sehingga membutuhkan dukungan dari pemerintah dan keterlibatan individu-
individu inovatif yang peduli terhadap masalah sampah sedotan. Masalah ini tidak 
hanya menjadi kewajiban pemerintah atau organisasi yang berafiliasi, masyarakat juga 
harus terlibat secara aktif dan berkontribusi dalam penyelesaiannya. Misalnya, dengan 
menggunakan sedotan plastik secara bijaksana dan menghindari produk-produk 
plastik yang dapat berkontribusi terhadap timbulan sampah, sehingga dapat 
meminimalisir sampah plastik demi terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.  

Kesadaran masyarakat akan perlunya perlindungan lingkungan secara bertahap 
meningkat karena kemajuan teknologi dan peningkatan akses terhadap informasi. 
Pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan yang berfokus pada lingkungan 
(Hiqmah, 2017). Pada bulan Februari 2016, pemerintah Indonesia, melalui 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, menerapkan kebijakan baru mengenai 
penggunaan kantong plastik di sektor ritel, yang mengamanatkan konsumen untuk 
membawa tas belanja sendiri atau dikenakan biaya untuk kantong plastik. Tren pasar 
global saat ini semakin mendukung barang-barang yang ramah lingkungan (Alamsyah 
& Syarifuddin, 2018). Produk ramah lingkungan adalah produk yang mengurangi 
dampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan manusia selama proses produksi 
dan penggunaannya, dan beberapa di antaranya cocok untuk penggunaan jangka 
panjang (berkelanjutan) (Wang et al., 2020).  

Meningkatnya tren hidup ramah lingkungan telah mendorong produsen di 
berbagai sektor untuk beralih ke bahan yang ramah lingkungan sebagai respons 
terhadap permintaan konsumen yang terus meningkat (Rausch & Kopplin, 2021). 
Bahan ramah lingkungan tidak hanya mencakup bahan baku produk yang 
berkelanjutan tetapi juga mencakup kemasan, pelabelan, karton pembungkus, dan 
komponen serupa (Ilham & Yusiana, 2021).  

Saat ini, minat konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan sangat minim 
(Alamsyah et al., 2017). Berkurangnya minat beli dapat dikaitkan dengan harga yang 
lebih tinggi, yang diakibatkan oleh penggunaan bahan-bahan premium, terutama 
dengan mempertimbangkan manfaat produk terhadap lingkungan dan kesehatan 
(Hanifah et al., 2019). Jika produk ramah lingkungan dihargai setara dengan produk 
konvensional, orang akan cenderung mengubah gaya hidup mereka (Nekmahmud & 
Fekete-Farkas, 2020). Konsumen barang ramah lingkungan di Indonesia menganggap 
harga produk tersebut lebih tinggi dibandingkan produk konvensional (Mauliawan & 
Nurcaya, 2021).  

Banyak konsumen yang menganggap produk ramah lingkungan memiliki nilai 
dan manfaat yang lebih baik untuk diri mereka sendiri dan lingkungan, karena produk 
tersebut berasal dari komponen yang berkelanjutan. Akibatnya, pembeli barang ramah 
lingkungan menganggap pengeluaran mereka dibenarkan oleh keuntungan yang 
diperoleh. Konsumen kemudian mencari peluang untuk mengurangi dampak 
lingkungan dari pembelian mereka dengan membeli produk ramah lingkungan 
(Rahayu et al., 2017).  

Konsumen siap membayar lebih mahal untuk produk yang menawarkan nilai 
yang lebih besar dibandingkan dengan alternatif standar. Kesiapan konsumen untuk 
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mengeluarkan biaya tertentu untuk produk ramah lingkungan terutama disebabkan 
oleh kepedulian mereka terhadap masalah lingkungan. Pengakuan atas elemen harga 
premium untuk produk ramah lingkungan ini sering disebut sebagai harga hijau (Islam, 
2018).  

Selain biaya, ketidaktertarikan untuk membeli produk ramah lingkungan 
sebagian disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai produk tersebut, yang 
menyebabkan kesenjangan antara kepedulian lingkungan dan perilaku pembelian yang 
sebenarnya (Dhiir et al., 2021). Pemahaman lingkungan konsumen akan 
mempengaruhi niat untuk membeli barang ramah lingkungan (Khaleeli et al., 2021). 
Penelitian Jaiswal dan Singh (2018) menunjukkan bahwa informasi lingkungan tidak 
memiliki dampak langsung yang substansial terhadap sikap terhadap produk ramah 
lingkungan; sebaliknya, sikap terhadap produk ramah lingkungan secara signifikan dan 
menguntungkan mempengaruhi niat untuk membelinya. Sejumlah penelitian telah 
membuktikan adanya korelasi antara sikap terhadap produk ramah lingkungan dengan 
niat beli dan perilaku pembelian produk tersebut (Jaiswal & Kant, 2018; Kumar et al., 
2017; Jing Wang et al., 2018). Terlepas dari banyaknya informasi mengenai pentingnya 
pelestarian lingkungan, tidak semua konsumen yang memiliki kesadaran dan 
kepedulian terhadap lingkungan cenderung untuk membeli barang-barang ramah 
lingkungan (Landry et al., 2018). Hal ini menunjukkan adanya fenomena Kesenjangan 
Sikap-Perilaku dalam pembelian barang ramah lingkungan. Fenomena Attitude-
behavior-gap muncul ketika kepedulian lingkungan seseorang tidak sejalan dengan 
penggunaan produk ramah lingkungan (Perry & Chung, 2016).  

Penelitian sebelumnya oleh Dhir dkk. (2021) mengidentifikasi bahwa 
pengetahuan lingkungan secara signifikan meningkatkan sikap lingkungan, yang pada 
gilirannya berdampak positif pada pembelian pakaian ramah lingkungan di kalangan 
konsumen ritel. Niat untuk membeli telah terbukti secara positif mempengaruhi 
perilaku pembelian aktual produk ramah lingkungan (Rausch & Kopplin, 2021).  

Penelitian ini meneliti elemen-elemen yang berkontribusi terhadap kesenjangan 
sikap-perilaku dalam pembelian sedotan ramah lingkungan. Teori Konteks Perilaku 
Sikap (Attitudinal Behavior Context Theory) menjadi landasan teori untuk kerangka 
kerja penelitian. ABC menyatakan bahwa perilaku konsumen tidak hanya dipengaruhi 
oleh sikap tetapi juga oleh keadaan kontekstual (eksternal) (Zhang et al., 2018). 
Variabel kontekstual membatasi perilaku tertentu. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 
tidak semua sikap akan bermanifestasi sebagai perilaku yang diantisipasi, karena 
perilaku juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti biaya, hubungan 
interpersonal, atau tren sosial (Zhang et al., 2018).  

Harga adalah faktor penting yang dievaluasi individu ketika memilih produk. 
Harga produk ramah lingkungan sering kali lebih mahal daripada produk 
konvensional, sehingga memengaruhi perilaku pembelian konsumen (Sreen et al., 
2018). Beberapa orang langsung mengutip biaya yang lebih tinggi ketika 
mempertimbangkan pakaian ramah lingkungan (Wiederhold & Martinez, 2018a). 
Harga sering diidentifikasi sebagai pendahulu langsung atau tidak langsung dari 
perilaku ramah lingkungan (Yue et al., 2020).  

Peneliti menggunakan variabel harga hijau sebagai elemen kontekstual dalam 
kesenjangan sikap-perilaku, sesuai dengan teori ABC. Selain itu, peneliti menggunakan 
variabel sikap terhadap produk ramah lingkungan untuk menilai komponen sikap 
dalam penelitian ini. Sikap ramah lingkungan mengacu pada tingkat komitmen kognitif 
konsumen terhadap perlindungan lingkungan dan tindakan yang mereka lakukan 
untuk mencapainya (Trivedi et al., 2018).  
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Penelitian ini akan berfokus pada sedotan ramah lingkungan, khususnya sedotan 
purun. Sedotan purun merupakan salah satu jenis tanaman yang menjadi ciri khas 
ekosistem rawa gambut yang tumbuh subur di wilayah Kalimantan, khususnya di Desa 
Natai Baru. Desa Natai Baru terletak di Kabupaten Kotawaringin Barat. Penduduk Desa 
Natai Baru sebagian besar bermata pencaharian sebagai pengrajin anyaman yang 
tergabung dalam marga Banua Purun. Kelompok Banua Purun telah beroperasi sejak 
tahun 2019 dan dikenal sebagai pusat kerajinan purun di Kabupaten Kotawaringin 
Barat.  

Pada tahun 2021, kelompok Desa Natai Baru mencapai terobosan signifikan 
dengan mengembangkan produk sedotan ramah lingkungan yang berasal dari tanaman 
purun, menjawab kekhawatiran akan bahaya penggunaan sedotan plastik. Kelompok 
Banua Purun menggunakan mesin tradisional dalam produksi sedotan purun (sedotan 
ramah lingkungan), sehingga membutuhkan perhatian dan ketelitian untuk 
memastikan terciptanya produk yang berkualitas tinggi. Sedotan purun adalah salah 
satu sedotan paling ramah lingkungan yang tersedia. Sedotan purun (sedotan ramah 
lingkungan) seluruhnya terdiri dari bahan organik yang mudah terurai secara alami, 
bebas dari bahan kimia, dan tanpa pewarna buatan. Satu batang purun dapat 
menghasilkan sekitar 3 sampai 4 sedotan. Kelompok Desa Natai Baru saat ini 
memproduksi sekitar 100.000 sedotan purun setiap bulannya.  

Berdasarkan konteks tersebut di atas, peneliti bermaksud untuk mengeksplorasi 
judul Pengaruh Pengetahuan Lingkungan, Harga Hijau, dan Sikap terhadap Pembelian 
Sedotan Ramah Lingkungan di Desa Natai Baru, Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten 
Kotawaringin Barat. Hal ini dikarenakan adanya kesadaran bahwa isu sampah sedotan 
plastik bukan hanya menjadi perhatian nasional, tetapi merupakan tantangan global 
yang sangat sulit diatasi di Indonesia. Konsep Ekonomi Hijau, yang melibatkan 
produksi produk ramah lingkungan, ibarat menghirup udara segar, yang mampu 
memfasilitasi peningkatan ekonomi dan mengurangi kerusakan lingkungan lebih 
lanjut. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sumber data berupa data 
primer yang diperoleh dari pengumpulan kuesioner, serta data sekunder yang 
diperoleh dari beberapa sumber seperti : jurnal ilmiah, buku, artikel, dan sumber lain 
yang relevan dan layak dijadikan referensi dalam penelitian ini. Menurut Sekaran & 
Bougie (2016), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data 
berupa angka untuk dianalisis secara statistik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas mengenai faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 
kesenjangan sikap dan perilaku pada pembelian sedotan ramah lingkungan. Dari data 
responden yang terkumpul, varibel demografis yang berbeda ternyata menghasilkan 
perilaku pembelian sedotan  ramah lingkungan yang berbeda pula. Berdasarkan data 
pada Tabel 4.1, terlihat bahwa dari total respon yang melakukan pembelian, 
didominasi oleh pembelian yang dilakukan wanita dibandingkan laki- laki. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Hwang & Kim (2019), bahwa wanita lebih banyak 
menunjukkan perilaku ramah lingkungan dibandingkan dengan pria, serta lebih 
banyak yang melakukan pembelian produk ramah lingkungan dibandingkan dengan 
pria. Wanita dan pria memiliki perilaku yang berbeda karena keduanya melewati 
proses sosial yang berbeda pula (Sreen et al., 2018).  
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Perilaku pembelian sedotan ramah lingkungan tertinggi dilakukan oleh 
responden berusia produktif yaitu 41-50 tahun, yakni sebesar 32% dari total sampel. 
Konsumen dengan pendapatan kategori >Rp. 3.000.000 /bulan ditemukan lebih tinggi 
persentasenya dalam melakukan pembelian sedotan ramah lingkungan. Usia dan jenis 
kelamin berhubungan dengan daya beli konsumen dalam membeli pakaian ramah 
lingkungan (Shahsavar et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan peneltian Talwar et al., 
(2021), yang menyatakan bahwa usia, jenis kelamin, dan pendapatan mempengaruhi 
perilaku pro-lingkungan seseorang. 

 Dalam penelitian lain juga ditemukan bahwa konsumen berusia muda lebih 
berorientasi pada perilaku pro-lingkungan daripada yang lebih tua (Patel et al., 2017) 
dan (Adnan et al., 2017). Perbedaan kondisi keuangan seseorang berdampak pula pada 
niat pembelian pakaian ramah lingkungan (Nguyen et al., 2019). Konsumen dengan 
pekerjaan sebagai karyawan atau pekerja professional memiliki persentase tertinggi 
dalam melakukan pembelian pakaian ramah lingkungan. Pendidikan, pendapatan dan 
pekerjaan merupakan suatu keterkaitan, dimana dengan memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi, maka kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan layak dan pendapatan 
yang lebih tinggi sehingga dapat menghilangkan hambatan harga yang tinggi untuk 
membeli produk ramah lingkungan (Shahsavar et al., 2020). Seseorang yang memiliki 
pendidikan tinggi, akan memperoleh pengetahuan mengenai isu – isu lingkungan 
melalui sekolah mereka dan dengan demikian diharapkan mereka bertindak lebih baik 
pada lingkungan (Patel et al., 2017). 

1. Green Price (GP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli 
(MN) 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Variabel Green Price 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat membeli sedotan ramah 
lingkungan (H1) artinya semakin sesuai harga yang diberikan akan meningkatkan 
minat pembelian secara berarti. Temuan ini sejalan  dengan beberapa penelitian 
terdahulu bahwa harga berpengaruh pada niat pembelian kendaraan hybrid ramah 
lingkungan (Bhutto et al., 2020), serta kendaraan elektrik (Ng et al., 2018), variabel 
harga secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 
tisu tessa di semarang ( Hashfi et al, 2024). Mahmoud et al (2017), juga menemukan 
bahwa green price mempegaruhi niat membeli. Harga dianggap sebagai penghalang 
dan penghambat dalam meperoleh produk ramah lingkungan. sebelum membeli 
produk ramah lingkungan, konsumen membandingkan harga dan nilai. Semakin tinggi 
harga pakaian ramah lingkungan, maka semakin sedikit yang membeli produk 
dikarenakan lebih mahal daripada pakaian konvensional (Ghali-Zinoubi & Toukabri, 
2019). 

Green price secara positif memengaruhi minat beli terhadap produk sedotan 
purun dengan menciptakan persepsi nilai yang seimbang antara manfaat lingkungan 
dan biaya. Konsumen yang sadar lingkungan cenderung memahami bahwa harga 
premium yang ditawarkan untuk sedotan purun mencerminkan biaya tambahan untuk 
bahan berkelanjutan dan proses produksi ramah lingkungan. Harga tersebut sering kali 
diterima karena dianggap sebagai investasi dalam mendukung keberlanjutan. Selain 
itu, penetapan harga yang transparan dan komunikasi yang menekankan manfaat 
jangka panjang, seperti pengurangan dampak plastik dan kontribusi terhadap 
pelestarian ekosistem, meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap nilai produk. 
Dengan demikian, strategi harga yang efektif, seperti promosi atau diskon, dapat 
memperkuat hubungan positif antara green price dan minat beli konsumen terhadap 
sedotan purun 
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2. Pengetahuan Lingkungan (PL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Minat Beli (MN) 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengetahuan 
lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat beli sedotan 
ramah lingkungan artinya semakin banyak pengetahuan lingkungan yang dimiliki oleh 
responden maka semakin tinggi minat beli Temuan ini sejalan dengan beberapa 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa pengetahuan lingkungan seseorang 
signifikan berpengaruh pada niat membeli maupun pembelian aktual seorang 
konsumen (Albloushy & Hiller Connell, 2019; Indriani et al., 2019). 

Pengetahuan lingkungan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
minat beli produk sedotan purun karena pengetahuan ini meningkatkan kesadaran 
konsumen terhadap dampak negatif limbah plastik dan pentingnya memilih produk 
yang berkelanjutan. Pemahaman tentang manfaat sedotan purun, seperti 
kemampuannya untuk terurai secara alami dan membantu mengurangi polusi, 
memperkuat keyakinan konsumen bahwa pembelian produk ini adalah tindakan yang 
mendukung keberlanjutan. Pengetahuan lingkungan juga membantu mengatasi 
skeptisisme konsumen terhadap klaim ramah lingkungan dengan memberikan 
pemahaman yang lebih dalam tentang keunggulan produk, sehingga mendorong minat 
beli yang lebih besar. Selain itu, edukasi yang meningkatkan pengetahuan lingkungan 
dapat memperkuat rasa tanggung jawab individu dalam menjaga lingkungan, yang 
berkontribusi pada keputusan pembelian produk sedotan purun 

3. Analisis Pengaruh Pengetahuan Lingkungan (PL) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Sikap (S).  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan secara 
signifikan dan positif mempengaruhi sikap ramah lingkungan; dengan kata lain, sikap 
lingkungan seseorang berbanding lurus dengan tingkat pengetahuan lingkungannya. 
Dalam pengambilan keputusan pembelian, informasi lingkungan tentunya memainkan 
peran penting dalam membentuk perilaku konsumen. Tingkat pendidikan konsumen 
merupakan faktor terpenting dalam menentukan apakah mereka akan melakukan 
pembelian yang sadar lingkungan. Hal ini menegaskan apa yang telah ditunjukkan oleh 
penelitian lain: bahwa perilaku hijau dan sentimen pro-lingkungan dipengaruhi oleh 
tingkat pengetahuan lingkungan seseorang (Dhir et al., 2021) (Safari et al., 2018). 
Konsisten dengan penelitian (Indriani et al. 2019), Jalil dan Shaharuddin (2019) 
menemukan bahwa kesadaran ekologis mempengaruhi sikap lingkungan dengan cara 
yang menguntungkan.  

Sikap terhadap produk sedotan purun yang bermanfaat bagi lingkungan secara 
signifikan dipengaruhi oleh pemahaman lingkungan. Konsumen memiliki informasi ini 
karena mereka tahu tentang bahaya sampah plastik, betapa pentingnya melindungi 
lingkungan, dan bagaimana alternatif seperti sedotan purun dapat membantu 
mengurangi polusi. Inovasi seperti sedotan purun, yang dibuat dari bahan alami dan 
mudah terurai, kemungkinan besar akan diterima dengan baik oleh konsumen yang 
sadar akan kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh sampah plastik. Orang-orang 
lebih cenderung mendukung penggunaan produk-produk ini ketika mereka tahu 
betapa baiknya produk tersebut bagi lingkungan 
Sikap (S) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli (MN) 

Sikap ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap minat mebeli sedotan 
ramah lingkungan artinya semakin baik sikap yang dimiliki maka semakin tinggi minat 
beli. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyebutkan 
bahwa sikap pro-lingkungan ditemukan sebagai prediktor kuat dalam niat perilaku 
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pro- lingkungan (Liu et al., 2020). selain itu hasil dari penelitian ini selaras dengan 
studi lainnya yang membuktikan bahwa sikap ramah lingkungan mempengaruhi minat 
beli secara positif dan signifikan dalam konteks produk ramah lingkungan ( Nguyen  et 
al, 2019; Pham et al., 2019Saricam & Okur (2019); Liu et al., 2020;Wang et al, 2020; 
Dhir et al 2021 Kaur & Bhardwaj (2021); 

Responden dengan sikap ramah lingkungan cenderung memiliki kesadaran yang 
lebih besar terhadap dampak negatif limbah plastik terhadap lingkungan, seperti 
pencemaran lautan dan kerusakan ekosistem. Hal ini membuat mereka lebih 
termotivasi untuk mendukung produk yang menawarkan solusi terhadap masalah 
tersebut. Dalam konteks sedotan purun, sikap positif terhadap pelestarian lingkungan 
memperkuat keyakinan bahwa pembelian produk ini merupakan langkah nyata untuk 
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Selain itu, sikap ramah lingkungan menciptakan rasa tanggung jawab moral yang 
mendorong perilaku pro-lingkungan, seperti membeli sedotan purun. Individu dengan 
sikap ini merasa bahwa pilihan konsumsi mereka dapat berdampak signifikan 
terhadap pengurangan limbah plastik. 

Faktor kontekstual yang menguntungkan akan memperkuat hubungan antara 
sikap dan perilaku, sedangkan faktor kontekstual yang tidak menguntungkan akan 
mengurangi kekuatan hubungan antara sikap dan perilaku. Dalam penelitian ini, 
pengetahuan lingkungan, green price menjadi faktor kontekstual yang menguntungkan 
karena menambah kekuatan hubungan antara sikap terhadap ramah lingkungan 
dengan niat membeli. Konsumen dengan sikap lingkungan yang tinggi, mereka dapat 
berperilaku ramah lingkungan dengan lebih baik. Sedangkan dalam kondisi yang lebih 
terbatas, orang dengan sikap lingkungan yang baik mungkin akan terbatas dalam 
mengimplementasikan perilaku ramah lingkungan mereka (Joshi & Rahman, 2015)..   
 
KESIMPULAN 
Berdasakan pembahasan hubungan antar variabel yang diteliti, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1) Green price berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli pada sedotan 

raamah lingkungan artinya semakin sesuai harga yang diberikan akan 
meningkatkan minat pembelian secara berarti. 

2) Pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
pada sedotan ramah lingkungan artinya pengetahuan yang dimiliki seseorang 
mengenai masalah serta kondisi lingkungan akan meningkatkan kepercayaan 
seseorang terhadap peran sedotan ramah lingkungan dalam membantu 
menyelamatkan lingkungan, kemudian kepercayaan tersebut akan membuat 
konsumen benar benar melakukan pembelian. 

3) Pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pada 
sedotan ramah lingkungan artinya  pengetahuan seseorang mengenai masalah dan 
kondisi lingkungan akan mengarah pada pembentukan sikap bahwa penggunaan 
sedotan  ramah lingkungan dapat mengurangi polusi dan melestarikan sumber 
daya alam. 

4) Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli  pada sedotan ramah 
lingkungan artinya seseorang percaya bahwa tindakan mereka dapat berkontribusi 
pada perbaikan lingkungan,  semakin baik sikap yang dimiliki maka semakin tinggi 
minat beli. 
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